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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR KATEKIN EKSTRAK ETANOL 70%  

DAUN TEH PUTIH, HIJAU, OOLONG, DAN HITAM  

(Camellia sinensis (L.) Kuntze.) 

 

Yuliana Listiarawati 

1404015389 

 

Teh (Camellia sinensis (L.) Kuntze) merupakan tanaman yang berasal dari famili 

Theaceae, menghasilkan teh yang berkualitas jika ditanam di dataran tinggi dengan 

suhu yang sesuai. Bagian yang biasanya digunakan untuk minuman adalah pucuk 

daun yang sudah dikeringkan. Teh dapat dikelompokan ke dalam empat jenis, yaitu 

teh putih, hijau, oolong, dan hitam. Semua jenis teh tersebut di panen dari spesies 

yang sama, namun diproses dengan cara yang berbeda untuk mendapatkan tingkat 

oksidasi yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kadar katekin  

dari ekstrak etanol 70% daun teh putih, hijau, oolong dan hitam. Metode isolasi 

katekin menggunakan metode kromatografi kertas dengan menggunkan kertas 

Whatman no 3. Eluen yang digunakan adalah Dichlorometana:Etil Asetat (2:1), dan 

menghasilkan nilai rf 0,88. Bercak yang dihasilkan dibaca kadarnya dengan 

spektrofotometer Uv-Vis. Berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil kadar katekin 

teh putih 2,5767%, hijau 2,2817%, oolong 2,0476%, dan hitam 1,7635%. Dapat 

disimpulkan bahwa dari keempat jenis teh tersebut terdapat perbedaan kadar 

katekin. 

 

 

Kata kunci: Teh putih, Teh hijau, Teh oolong, Teh hitam, Camellia sinensis L. , 

katekin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teh merupakan salah satu minuman yang populer dikonsumsi di banyak 

negara. Hal ini menjadikan teh sebagai salah satu komoditi perkebunan yang 

mempunyai peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia, yakni 

sebagai salah satu penghasil devisa negara sesudah minyak dan gas, karena 

ditunjang dengan perkebunan teh yang besar. Tanaman ini berasal dari famili 

Theaceae dan menjadi salah satu jenis tanaman yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia. Untuk menghasilkan teh yang berkualitas dapat ditanam di dataran tinggi 

dengan suhu yang sesuai. Bagian yang biasanya digunakan untuk minuman adalah 

pucuk daun yang sudah dikeringkan. Teh dapat dikelompokkan ke dalam empat 

jenis, yaitu teh putih, hijau, oolong, dan hitam. Semua jenis teh tersebut di panen 

dari spesies yang sama, namun diproses dengan cara yang berbeda untuk 

mendapatkan tingkat oksidasi yang berbeda (Namita et al. 2012).   

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa teh memiliki manfaat yang 

menguntungkan bagi kesehatan manusia, termasuk efek dalam menurunkan kadar 

kolesterol, antioksidan, antimikroba, perlindungan terhadap penyakit 

kardiovaskuler dan kanker (Hingdon & Frei 2003). Salah satu mekanisme 

antioksidan yang diyakini penting dalam aktivitas katekin teh adalah mengikat 

radikal bebas, sehingga menghambat oksidasi (Hingdon & Frei 2003). Polifenol, 

khususnya katekin dan asam fenolik adalah senyawa utama yang bertanggung 

jawab atas efek yang menguntungkan ini pada kesehatan manusia (Zuo et al. 2002). 

Katekin merupakan suatu metabolit sekunder yang memiliki sifat sebagai 

antioksidan. Katekin merupakan suatu senyawa polifenolik yang termasuk dalam 

keluarga flavonoid (Indrariani 2009). Katekin yang terkandung dalam teh adalah 

epigalokatekin galat (EGCG), epigalokatekin (EGC), epikatekin galat (ECG), dan 

epikatekin (EC). Komposisi katekin teh, asam fenolik dan kafein dalam teh 

komersial bervariasi pada spesies, musim, kondisi hortikultura, dan terutama 

dengan tingkat fermentasi selama proses (Zuo et al. 2002). 
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Faktor yang mempengaruhi kadar katekin adalah varietas dan klon teh, 

ketinggian tempat, waktu panen teh. Pucuk pertama daun teh, kandungan 

katekinnya lebih tinggi dibanding daun teh yang lainnya. Begitu juga waktu panen. 

Teh Jepang yang dipanen pertama kandungan katekinnya paling rendah dibanding 

dengan panen-panen pada bulan berikutnya, kecuali untuk teh putih, teh ini 

memiliki kandungan katekin yang paling tinggi, karena selain mengalami proses 

yang sangat singkat, daun yang digunakan adalah pucuk daun yang benar-benar 

sangat muda (peko saja) (Anjarsari 2016).  

Pada penelitian yang sudah dilakukan oleh Astutiningsih (2014) mengenai 

daya antibakteri senyawa katekin pada daun teh terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus, menunjukan bahwa senyawa katekin dalam daun teh dapat bersifat sebagai 

bakteriostatik terhadap bakteri Staphylococcus aureus karena memiliki nilai Kadar 

Hambat Minimum 12,5%. 

Karena teh putih, hijau, hitam dan oolong memiliki proses pembuatan yang 

berbeda, maka perlu dilakukan penelitian tentang perbedaan kadar katekin dari 

empat jenis teh tersebut. Sehingga nanti akan diketahui kadar katekin dari 4 jenis 

teh tersebut. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan jenis pengolahannya, teh dibedakan menjadi teh putih, hijau, 

oolong, dan hitam. Dari keempat jenis teh tersebut ada yang mengalami fermentasi 

dan tidak fermentasi. Lalu apakah terdapat perbedaan kadar katekin yang 

terkandung dalam ekstrak etanol teh hijau, putih, hitam dan oolong? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan kadar katekin dari ekstrak 

etanol teh hijau, teh putih, teh hitam dan teh oolong. 

D. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kadar katekin 

dari jenis teh hijau, teh putih,  teh hitam dan teh oolong. Sehingga diharapkan dapat 

dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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